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Abstract
The function of solar collector is to increase the air that consist of absorber, air duct and glass cover. One of
the factors that affect the collector output temperature increased is depend on high temperature absorber. An
absorber serves to absorb heat from the sun, and heats flowing air in the air duct above the absorber. The
heating of the air pass/route is greatly influenced by the flow patterns inside the collector. In this study the
authors examined the use of variations absorber on solar collector. There were four variations of The absorber;
iron sand, gram iron sand, asphalt hotmix, and iron sand asphalt. The research method is intended to determine
the value of heat transfer by radiation, conduction and convection. Dimension of solar collector was used 300
cm x 80 cm. The best variation of absorber was gram iron sand type at the most optimum intensity of sun at 12
a.m-2 p.m.
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1. Pendahuluan
Energi matahari adalah berupa energi sinar panas
dari matahari, bersifat kontinyu dan tidak dapat
habis. . Pemanfaatan energi matahari banyak di
mafaatkan bagi kehidupan, sebagai contoh
pemanfaatan energi panas matahari bagi manusia
untuk mengatur suhu tubuh, pemanfatan energi
matahari bagi hewan adalah untuk menghangatkan
tubuh pada hewan dan pemanfaatan energi panas
matahari pada tumbuhan adalah untuk membantu
proses fotosintesis.
Untuk meningkatkan efektifitas pemanfaatan
energi surya secara langsung, dapat dikembangkan
dengan cara mengumpulkan panas yang biasa
disebut kolektor surya. Kolektor surya dapat
didefinisikan sebagai sistem perpindahan panas yang
menghasilkan energi panas dengan memanfaatkan
radiasi sinar matahari sebagai sumber energi utama
[1].
Kolektor surya yang berbentuk saluran
berpenampang persegi empat dengan belokan tajam
biasa digunakan sebagai laluan aliran pada berbagai
tipe peralatan termal terutama pada alat penukar
panas. Karakteristik perpindahan panas pada saluran
berpenampang persegi empat dengan belokan tajam
sangatlah rumit, hal ini dikarenakan oleh timbulnya
aliran kedua pada aliran yang disebabkan oleh
belokan dari arah aliran [2].
Data dari kajian yang lengkap dari masalah
perpindahan panas lokal pada saluran ini sangat
dibutuhkan untuk perancangan pemanasan atau
pendinginan kritis dari peralatan penukar panas yang
bertemperatur tinggi. Makin tingginya temperatur
udara pengering yang mampu dihasikan oleh
kolektor surya semakin optimal kerja pengering
surya (solar drying) tersebut [3]. Tingginya
temperatur udara yang mampu di capai di dalam
saluran kolektor surya dipengaruhi oleh panjang
laluan dan geometri dari laluan itu sendiri [4].
Pada penelitian ini akan dilakukan suatu studi
eksperimental dengan satu variasi kolektor surya dan
juga empat bahan absorber yang berbeda, untuk
membuat jelas karakteristik perpindahan panas
dengan pengukuran temperatur dilakukan pada
empat variasi absorber yang berbeda sebagai
perbandinganya guna untuk mencapai tujuan yang di
inginkan yaitu untuk mengoptimalkan temperatur
panas pada kolektor surya dengan menggunakan
variasi absorber teknik saluran belokan tajam,
sehingga pada ruang pengering akan mendapatkan
temperatur tertinggi.
2. Tinjauan Pustaka
Kolektor surya merupakan suatu alat yang
dibutuhkan untuk mengubah energi radiasi cahaya
matahari melalui pengkonversian sehingga
menghasikan panas dan digunakan sebagai media
pengering [5]. misalnya sebagai pengering ikan.
Desain kolektor surya yang sederhana yaitu persegi
panjang yang memiliki kemampuan untuk menerima
intensitas radiasi energi cahaya matahari sehingga
pemanfaatan energi sebagai pengering diharapkan
lebih efektif , dan hanya memerlukan sedikit
perawatan. Dari percobaan yang telah dilakukan
bahwa posisi kolektor surya menghasilkan panas
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efisiensi yang optimal dengan menempatkan kolektor
15° dari arah timur ke utara[ 6].
Dalam setiap kolektor surya komponen paling
penting adalah absorber, dimana absorber berfungsi
mengambil radiasi matahari dan yang
mengubahnya menjadi panas yang ditransfer ke
fluida kerja dengan kerugian tertentu. Energi termal
pada umumnya digunakan untuk proses pengeringan,
pada buah- buahan, sayur mayur, biji-bijian, serta
bahan pangan lainnya seperti ikan dan lain-lain.
Bahan-bahan yang akan dikeringkan diletakkan
didalam kotak pengering yang terhubung dengan
kolektor surya. Bagian utama dari kolektor surya
yaitu berupa pasir besi sebagai penyerap (absorber)
yang fungsinya menyerap energi radiasi dari energi
cahaya matahari dan diteruskan dalam bentuk aliran
fluida kerja ke bentuk energi panas. Dalam kata
lain dapat disimpulkn bahwa, Absorber berfungsi
untuk menyerap panas dari radiasi cahaya matahari.
3. Metode Penelitian
3.1. Bahan dan Peralatan
Alat penyerap panas dengan memanfaatkan
energi matahari (surya) pada penelitian ini dibuat
dari rangka kayu dengan isolasi dari bahan kawat
besi sebagai absorber digunakan pasir besi,aspal hot
mix dan gram besi.
Pada pelaksanaan penelitian ini diperlukan
beberapa peralatan yaitu satu unit alat penyerap
panas dengan memanfaatkan energi matahari (surya),
Termokopel tipe K, Pasir besi, Aspal hotmix, Gram
besi, Alat pengukur kedalam absorber, Termomoter
jenis air raksa, Termometer digital 4 saluran tipe-K
tipe Termokopel, Stopwatch, Lux meter tipe
Lutron LX-103. Ukuran dari kolektor adalah 300
cm x 80 cm. Pada setiap sisi dari kotak absober
dilapisi dengan isolator termal berupa kapas dengan
tebal 10 mm. Sebagai penyerap radiasi surya pada
pengujian ini digunakan pasir besi, Pasir Besi, Aspal
Hot mix, Pasir dengan Gram Besi, Pasir Besi dan
Aspal. Sebagai penutup transparan digunakan kaca
5 mm dengan ukuran 300 cm x 80 cm. Posisi kotak
pemanas udara dibuat miring 150 dengan tujuan agar
proses aliran udaranya bisa berlangsung dengan
adanya perbedaan elevasi masukan dan keluaran.
3.2. Tahap Pengujian
Peralatan utama dari penelitian terdiri dari alat
penyerap panas dengan memanfaatkan energi
matahari (surya) dengan absorber pasir besi, Aspal
Hotmix, Pasir dengan Gram Besi, Pasir Besi dan
Aspal sebagai pemanas bawah, sedangkan untuk
penutup atas menggunakan kaca. Saluran ini juga
dilengkapi oleh isolator termal.
Data penelitian diambil pada tanggal 15 hingga
20 juli 2018 pada halaman depan kampus Fakultas
Teknik Universitas Syiah Kuala. Dalam pengambilan
data, material yang digunakan berupa pasir besi,
aspal Hot Mix, gram besi. Waktu pengambilan data
dilakukan selama seminggu dimulai dari pukul 9
pagi hingga pukul 4 sore.
Pada penelitian ini, peralatan ukur menggunakan
thermometer air raksa yang memiliki range
temperatur 0-1200C. Sebelum pengujian
dilakukan, seluruh thermometer sudah harus
dipasang dengan baik pada alat penyerap panas yang
memanfaatkan energi matahari. Posisi penempatan
thermometer atau titik pengukuran temperatur
diletakkan menurut kondisi saluran masuk pemanas
pada kolektor.
Pengukuran temperatur dilakukan dengan empat
variasi absorber, yaitu :
a. Absorber pasir besi dengan ketebalan 3cm
sebagai penyerap panas dengan memanfaatkan
energi matahari yang menggunakan teknik
saluran belokan tajam 1300.
b. Absorber gram dan pasir besi dengan
ketebalan
3cm pada peralatan penyerap panas dengan
memanfaatkan energi matahari yang
menggunakan belokan tajam 1300.
c. Absorber aspal hot mix dan pasir bersi
dengan ketebalan 3cm pada peralatan penyerap
panas dengan memanfaatkan energi matahari
yang menggunakan teknik belokan tajam 1300.
d. Absorber aspal hot mix dan gram besi
dengan ketebalan 3cm pada peralatan
penyerap panas
dengan memanfaatkan energi matahari yang
menggunakan teknik belokan tajam 1300.
Pengujian dilakukan di alam terbuka dengan
menggunakan energi surya dan pengukuran di
lakukan 10 titik pada kolektor surya
Gambar 1. Kolektor Surya Hambatan 130
0
Gambar 2. Letak titik pengukuran kolektor surya
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4. Hasil Dan Pembahasan
Pemanasan pada laluan udara sangat di
pengaruhi oleh pola aliran di dalam kolektor. Pada
penelitian ini penulis mengkaji penggunaan variasi
absorber pada kolektor surya. Variasi absorber yang
dikaji dalam penelitian ini yaitu pasir besi, pasir
gram besi, aspal hotmix dan aspal pasir besi.
Adapun hasil dari penelitian yang sudah di
lakukan menunjukan bahwa pengunaan absorber
jenis pasir gram besi lebih efektif dari pada absorber
jenis lainnya. Kolektor surya yang menggunakan
absorber jenis pasir gram besi ini memperoleh
suhu tertinggi dari pada jenis absorber lainnya.
Distribusi temperatur di sepanjang saluran
pemanas kolektor surya pada kasus ini diambil 1
sampai 9 titik yaitu dari posisi setelah saluran
masuk, titik tengah saluran dan posisi mendekati
saluran keluar.
4.1. Kolektor Surya dengan Absorber Pasir Besi dan
Gram Besi
Gambar 3. Absorber pasir besi dan gram besi
Gambar 3 menunjukkan distribusi temperatur di
sepanjang laluan kolektor surya dengan Absorber
pasir besi dan gram Besi dengan hambatan 1300
mulai dari pukul 12.00 – 14.00 WIB yang diambil
rata-rata dalam satu minggu. Dari gambar 3
terlihat perbedaan distribusi temperatur
disepanjang laluan. Temperatur titik 1 sampai titik 6
naik secara signifikan, pada titik 7 menuju titik 9,
laju temperatur menurun.
4.2. Kolektor Surya dengan Absorber Pasir Besi
Gambar 4. Absorber Pasir besi
Gambar 4 menunjukkan distribusi temperatur
di sepanjang laluan kolektor surya dengan Absorber
Pasir Besi dengan hambatan 1300 mulai dari
pukul 12.00 – 14.00 WIB yang diambil rata-rata
dalam satu minggu. Dari gambar 4  terlihat
perbedaan distribusi temperatur disepanjang laluan.
Temperatur titik 6 pada keseluruhan waktu
memiliki tingkat temperatur yang tinggi bila
dibandingkan dengan titik-titik lain nya. Pada
titik 7 menuju titik 9 laju temperature menurun.
Namun kenaikan yang terjadi pada 1 hingga 6 tidak
signifikan.
4.3. Kolektor Surya dengan Absorber Aspal Hotmix
Gambar 5. Absorber aspal hotmix
Gambar 5 menunjukkan distribusi temperatur di
sepanjang  laluan kolektor surya dengan Absorber
Aspal Hot Mix dengan hambatan 1300 mulai dari
pukul 12.00 – 14.00 WIB yang diambil rata-rata
dalam satu minggu. Dari gambar 5  terlihat
perbedaan distribusi temperatur disepanjang laluan.
Temperatur 1 sampai titik 6 juga naik akan tetapi,
kenaikannya juga tidak terlalu signifikan berbanding
dengan gambar 3. Pada titik 7 menuju titik 9, laju
temperature juga menurun.
4.4. Kolektor Surya dengan Absorber Aspal Hotmix
dan Pasir Besi
Gambar 6. Absorber Aspal Hotmix dan Pasir
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Gambar 6 menunjukkan distribusi temperatur di
sepanjang  laluan kolektor surya dengan Absorber
Aspal Hot Mix dan Pasir Besi dengan hambatan
1300 mulai dari pukul 12.00 – 14.00 WIB yang
diambil rata- rata dalam satu minggu. Dari gambar 6
terlihat perbedaan distribusi temperatur disepanjang
laluan, dimana antara titik satu dan dua terjadi
peningkatan temperatur yang tinggi. Pada titik 6
mengalami temperatur tertinggi pada keseluruhan
waktu. Pada titik 7 sampai 9, laju temperatur
menurun.
4.5. Perbandingan Grafik dari Variasi Absorber
Gambar 7. Perbandingan Grafik Variasi Absorber
Berdasarkan grafik pada Gambar 7 di atas maka
bisa kita lihat perbandingan suhu masing masing
variasi absorber. Pasir gram besi memperoleh
suhu 960C, pasir besi 900C, aspal hotmix 800C, aspal
pasir besi 750C. maka bisa kita simpulkan
bahwa suhu tertinggi dari titik pengukuran
yaitu 960C yang memakai variasi absorber jenis
pasir gram besi.
4.6. Intensitas Cahaya pada Pasir Gram Besi
Gambar 8. Intensitas Cahaya dan Pasir Gram Besi
Kondisi grafik pada Gambar 8 diatas
menunjukan bahwa intensitas cahaya lebih tinggi
pada jam 08.00 sampai jam 15.00. dan hampir
berhimpitan pada jam 15.30 sampai dengan 16.00.
hal ini menggambarkan bahwa pasir gram besi
mampu menyerap panas dengan baik. Maka dapat
disimpilkan bahwa  absorber jenis pasir gram besi
dapan lebih optimal menyerap panas dari pada
absorber jenis lainya.
5. Kesimpulan
Setelah dianalisa hasil-hasil dari pengukuran
distribusi temperatur untuk ke empat jenis absorber
disimpulkan:
1. Distribusi temperatur yang optimal dapat dicapai
pada absorber jenis pasir gram besi sehingga pada
ruangan pengering mendapatkan temperatur
maksimum 960 C pada waktu pukul 13.00 wib
2. Hasil dari kajian ini menyatakan bahwa variasi
absorber yaitu jenis pasir gram besi memperoleh
kemampuan memanaskan udara yang lebih
optimal dari 3 variasi absorber jenis lainya
dengan memanfaatkan teknik belokan tajam
1300C.
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